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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan metode pembelajaran CIRC dalam menumbuhkan 

keterampilan membaca siswa kelas IV di SDN Kliwonan 2, proses pelaksanaan metode pembelajaran CIRC 

dalam menumbuhkan keterampilan membaca siswa kelas IV di SDN Kliwonan 2, serta cara mengevaluasi 

metode pembelajaran CIRC dalam menumbuhkan keterampilan membaca siswa kelas IV di SDN Kliwonan 2. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan dalam menumbuhkan keterampilan membaca paragraf narasi siswa melalui metode pembelajaran 

CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) terbukti dari siklus I aspek hasil belajar siswa yang 

sudah mencapai KKM 41%, kemudian pada siklus II meningkat menjadi 75%. Terjadi peningkatan sebesar 

34% dengan menggunakan metode pembelajaran CIRC. Penerapan metode pembelajaran CIRC ini 

memberikan dampak yang sangat baik dalam menumbuhkan keterampilan membaca siswa. 

Kata Kunci: pembelajaran, circ, keterampilan membaca. 

 

Abstract 

This study aims to describing a planning methods learning of “CIRC” to grow the cultivate ready skills of class 

student IV at SDN Kliwonan 2, the implementation process learning methods of “CIRC” to grow the cultivate 

reading skills of class student IV at SDN Kliwonan 2, and the method to evaluate learning of “CIRC” to grow 

the cultivate reading skills of class student IV at SDN Kliwonan 2. The type of the research used is qualitative 

research with descriptive research design. The data collection techniques used are observation, interviewing 

and documentation. The data analysis is carried out by data reduction, data presentation, and conclusion. 

Based on the result of research shows that is an increase in grow the cultivate reading narrative paragraph 

skills student through the learning methods of CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) are 

proven by cycle I and the aspect based learning student that reach the criteria on 41%, and then on the second 

cycle increased to 75%. An increase of 34% with using the learning methods of CIRC. The application learning 

method of CIRC make a good impact in grow reading skills of the student. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bagian terpenting dari salah satu upaya dalam mengembangkan minat bakat 

yang telah dimiliki oleh seseorang. Pendidikan sebagai upaya mengembangkan kemampuan siswa menjadi 

manusia yang taat kepada Tuhan YME, mandiri, serta menjadikan manusia yang bermartabat. Pendidikan 

berfungsi untuk meningkatkan karakteristik seseorang menjadi orang yang berpendidikan. (Sujana, 2019) 

pendidikan ialah usaha membantu anak didik dari sifat kodratinya menjadi manusia yang lebih baik. Maka 

pendidikan harus dibentuk sejak usia dini karena melalui pendidikan menjadikan anak memiliki karakter baik. 

Hal ini pendidikan sangat penting diperhatikan ditingkat sekolah dasar karena untuk menjadikan kemampuan 

intelegensi yang unggul.  

Dalam mencapai kemampuan intelegensi yang unggul, perlu adanya mutu atau kualitas dalam 

pendidikan. Hal tersebut sangat penting dalam pendidikan agar menghasilkan lulusan berkualitas serta 

menjadi seseorang memperoleh pendidikan yang sesuai. Dalam pendidikan di sekolah dasar diajarkan 

membaca, menulis dll. Kebiasaan membaca sangat perlu ditumbuhkan sejak usia dini. Membaca merupakan 

sebuah keterampilan berbahasa yang harus dimiliki siswa. Menurut (Niliawati et al., 2018) membaca adalah 

suatu kegiatan menyerap informasi, pengetahuan, serta wawasan baru guna meningkatkan kecerdasan 

seseorang. Jika banyak membaca maka akan menambah kosa kata, pengetahuan, serta dapat memberikan 

tanggapan tentang apa yang telah dibaca. Sejalan dengan (Awatik, 2020) seseorang yang banyak membaca 

dapat menambah wawasan yang lebih luas dan menggali pengetahuan maupun informasi yang banyak. 

Sedangkan, keterampilan membaca merupakan kemampuan seseorang dalam upaya memahami suatu bacaan 

baik dalam hati maupun dengan cara melisankan (Sunarti, 2021). Pada proses membaca terdapat komponen 

dasar. Salah satu komponen dasar proses membaca ialah membaca pemahaman. 

Membaca pemahaman adalah ketrampilan membaca berada di urutan paling atas. Didalam membaca 

pemahaman siswa harus bisa mengetahui apa isi dari bacaan. Pengajaran membaca tersebut diajarkan kepada 

siswa sekolah dasar. Pengajaran membaca pemahaman untuk siswa perlu adanya dukungan seperti 

keterampilan guru dalam mengajar. Keterampilan dasar guru dalam mengajar merupakan tuntutan yang harus 

dikuasai dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas tercapai dengan maksimal (Jaya, 2017). Dalam mengajar 

guru harus memperhatikan strategi dan metode pembelajaran. Penerapan metode pembelajaran juga harus 

menyesuaikan karakteristik peserta didik supaya tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran dapat dicapai 

dengan maksimal.  

Pada kenyataannya di SD Negeri Kliwonan 2, metode ceramah masih banyak digunakan guru. Guru 

hanya berceramah di depan kelas, hal tersebut dapat mengakibatkan siswa mudah merasa jenuh dan bosan 

sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai maksimal, dengan metode yang diterapkan dalam pembelajaran 

menyebabkan penyerapan penjelasan materi guru menjadi rendah. Metode pembelajaran merupakan cara 

untuk menciptakan hubungan dengan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung (Aidah, 2020). Maka 

metode pembelajaran adalah metode yang berperan penting untuk memperoleh proses pembelajaran yang 

diharapkan. Kegiatan belajar yang sifatnya hanya mendengarkan penjelasan guru dapat menyebabkan 

kreativitas siswa menjadi rendah. Maka dari itu, untuk menghindari kejenuhan belajar siswa dalam 

pembelajaran perlu pembelajaran yang inovatif sehingga siswa menjadi lebih aktif, antusias dan bersemangat 

sehingga penyampaian materi dapat diterima dipahami siswa. Mansyur (dalam (Kesumadewi et al., 2020) 

perlu ada suatu inovasi yang kreatif untuk membangkitkan semangat belajar siswa, dapat berhasil secara 

maksimal.  

Tuntutan perubahan pembelajaran harus dilaksanakan guru belum terwujud secara maksimum karena 

dibeberapa sekolah belum tercapai adanya inovasi pembelajaran dalam peningkatan kualitas pendidikan 

(Wulandari et al., 2020). Adapun metode pembelajaran yang dirasa dapat memberikan perubahan kegiatan 

pembelajaran dan menjadikan pembelajaran lebih aktif yaitu metode pembelajaran CIRC (Cooperative 
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Integrated Reading and Composition). Metode pembelajaran CIRC ialah metode yang menunjang siswa 

dalam menumbuhkan ketrampilan membaca secara komprehenshif. Metode pembelajaran CIRC memberi 

manfaat pada siswa untuk bekerja sama memahami materi pembelajaran (Kartika & Morelent (dalam 

(Ariawan et al., 2018). Metode CIRC ialah metode yang berkesinambungan dalam kegiatan belajar membaca. 

Sejalan dengan Faturrhoman (dalam (Rosha & Reinita, 2021) CIRC merupakan sebuah metode pembelajaran 

yang disusun untuk mengembangkan keterampilan membaca dan menulis.  

Langkah-langkah metode pembelajaran CIRC (kurniasih I & Sani B (dalam (Natalia & Oentoe, 2021) 

yaitu 1) membagi kelompok terdiri dari 4 siswa yang beragam, 2) guru menyampaikan informasi mengenai 

materi ajar, 3) siswa berdiskusi dengan tujuan menemukan ide dan bertukar pikiran mengenai wacana yang 

diberikan guru, 4) mempresentasikan hasilnya, 5) siswa bersama guru menyimpulkan materi ajar. Metode 

pembelajaran CIRC yaitu guru mampu menjadikan pembelajaran yang lebih aktif. Disini pembelajaran CIRC 

digunakan guru dalam pembelajaran memfokuskan pada keterampilan membaca. Kegiatan pembelajaran di 

kelas nantinya guru tidak hanya ceramah dan menjelaskan materi saja akan tetapi siswa yang akan berperan 

aktif terhadap pembelajaran dengan metode CIRC tersebut. Pembelajaran tersebut melatih siswa saling 

bekerja sama dan bertukar pikiran dengan kelompokknya. Setelah bekerja sama dengan kelompoknya siswa 

akan membaca atau menyampaikan hasil pekerjaanya di depan kelas. Maka pembelajaran akan lebih aktif dan 

tercipta pembelajaran yang menyenangkan. Oleh karena itu, metode pembelajaran CIRC akan berpengaruh 

terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka metode pembelajaran 

CIRC sebagai solusi yang digunakan oleh guru untuk merubah pembelajaran yang awal mulanya guru hanya 

berceramah dan menjelaskan materi saja di depan kelas menjadi pembelajaran yang lebih banyak melibatkan 

siswanya aktif sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal.  

Bersumber pada wawancara awal yang didapat dari guru kelas IV, guru telah melakukan kegiatan 

belajar berdasarkan RPP yang dimiliki. Kegiatan belajar tesebut belum tercapai hasil yang maksimal. Di SD 

Negeri Kliwonan 2 metode ceramah masih banyak digunakan guru. Sehingga siswa yang hanya diam 

mendengarkan guru yang sedang menjelaskan. Hal tersebut akan membuat keterampilan membaca siswa 

sangat minimal. Perlu adanya kemampuan inovasi pembelajaran untuk menumbuhkan keterampilan membaca 

siswa. Salah satunya yaitu dengan metode pembelajaran CIRC di kelas atas. Penelitian ini mempunyai tujuan 

yakni mendeskripsikan perencanaan metode pembelajaran CIRC dalam menumbuhkan keterampilan 

membaca siswa kelas IV di SDN Kliwonan 2, mendeskripsikan proses pelaksanaan metode pembelajaran 

CIRC dalam menumbuhkan keterampilan membaca siswa kelas IV di SDN Kliwonan 2, dan mendeskripsikan 

cara mengevaluasi metode pembelajaran CIRC dalam menumbuhkan keterampilan membaca siswa kelas IV 

di SD Negeri Kliwonan 2. Dari persoalan di atas peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul 

pembelajaran CIRC dalam menumbuhkan keterampilan membaca siswa kelas IV di sekolah dasar.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan desain penelitian deskriptif. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui bagaimana metode CIRC dalam menumbuhkan keterampilan membaca siswa 

sekolah dasar kelas IV. Penelitian ini dilaksanakan di SD Kliwonan 2 yang berada di Gelang, desa Kliwonan, 

kecamatan Masaran, kabupaten Sragen, provinsi Jawa Tengah. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi pada tahun ajaran 2021/2022. Wawancara dilakukan dengan guru kelas, kepala 

sekolah, dan siswa kelas IV SD Negeri Kliwonan 2 bertujuan untuk mencari informasi mengenai cara guru 

dalam menumbuhkan keterampilan membaca siswa melalui metode pembelajaran CIRC. Kegiatan observasi 

dilaksanakan untuk melihat secara detail tentang proses penerapan metode pembelajaran CIRC dalam 

menumbuhkan keterampilan membaca siswa kelas IV SD Negeri Kliwonan 2. Dokumentasi dilakukan untuk 

melihat uraian umum guna menyempurnakan data apa yang diperlukan. Uji keabsahan data peneliti memakai 
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teknik triangulasi sumber dan triangulasi data. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada hakikatnya guru dalam menerapkan metode pembelajaran di sekolah dasar sangatlah penting. 

Karena metode pembelajaran membantu guru dalam penyajian materi. Menurut Djamarah dan Aswan Zain 

(dalam (Ilyas & Syahid, 2018) kegunaan metode pembelajaran ialah sebagai komponen utama dalam 

pembelajaran. Hasil data penelitian yang dijabarkan ada perbedaan yang signifikan antara cara guru SD 

Negeri Kliwonan 2 dalam menerapkan metode pembelajaran telah melakukan inovasi dalam penggunaan 

metode pembelajaran dari metode konvensional menjadi metode pembelajaran CIRC. Data penelitian 

menunjukkan bahwa di SD Negeri Kliwonan 2 terdapat perubahan. Menurut Ariawan et al (dalam (Rahmi & 

Marnola, 2020) mengatakan bahwa metode pembelajaran CIRC yaitu suatu metode pembelajaran yang 

digunakan dalam keterampilan membaca secara komprehenshif. Pembelajaran dengan metode CIRC 

merupakan pembelajaran kooperatif. Menurut (Ningsih (dalam (Rukayah, 2021) pembelajaran kooperatif 

bertujuan meningkatkan kerjasama melalui kegiatan kelompok, serta meningkatkan percaya diri siswa. 

Metode pembelajaran CIRC merupakan rangkaian belajar siswa yang ada di sekolah dasar. Metode 

pembelajaran CIRC sangat cocok diterapkan pada sekolah dasar kelas tinggi. Ditarik kesimpulan yaitu tujuan 

dari metode pembelajaran CIRC untuk mengembangkan kemampuan belajar siswa, menumbuhkan sikap 

siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan membaca yang luas. Metode pembelajaran CIRC ini merupakan 

pembelajaran komprehensif untuk membantu siswa agar lebih aktif serta saling bertukar pikiran pada 

kelompoknya, pembelajaran tidak sepenuhnya dipegang oleh guru dan dapat menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan.  

 

Perencanaan Pembelajaran CIRC dalam Menumbuhkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas IV di 

SDN Kliwonan 2 

Perencanaan dalam sebuah tindakan merupakan kunci utama untuk dilaksanakan. Menurut Ali (dalam 

(Widyastuti et al., 2021) perencanaan pembelajaran merupakan rumusan-rumusan yang berisikan hal-hal yang 

akan dilaksanakan siswa bersama guru di kelas guna memperoleh tujuan. Dengan menyusun perencanaan 

secara baik dan mempertimbangkan sesuai dengan karakteristik siswa maka akan tercapai tujuan yang 

diharapkan. Proses belajar akan terarah terperinci dalam mencapai tujuan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

yang mengacu pada aturan Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah yang dikembangkan dengan metode pembelajaran CIRC dalam menumbuhkan ketrampilan 

membaca siswa. Inovasi dalam mendesain pembelajaran yang dilakukan guru sangat berdampak, terutama 

pada pemberian sebuah metode yang dituangkan di dalam sebuah RPP. Dalam pengamatan penelitian ini RPP 

yang dibuat masuk ke dalam kriteria yang sangat baik, ini diperoleh dari hasil observasi terhadap kelengkapan 

RPP sudah sesuai dengan komponen pembelajaran. Melalui observasi yang dilaksanakan di SD Negeri 

Kliwonan 2, dari perencanaan yang sudah disiapkan oleh guru kelas serta komponen pembelajaran dalam RPP 

yang digunakan guru kelas IV sesuai langkah-langkah pelaksanaan metode pembelajaran CIRC. Tidak hanya 

sebuah penyusunan komponen pembelajaran, membentuk suasana belajar yang kondusif berperan penting 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam menyusun tujuan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

harus sesuai dengan rumusan ABCD (Audience, Behaviour, Condition, and Degree). Adapun kegiatan yang 

dilaksanakan guru kelas IV SD Negeri Kliwonan 2 dalam tahap perencanaan yaitu menyusun RPP dengan 

metode pembelajaran CIRC, mempersiapkan seluruh komponen pembelajaran yang digunakan pada proses 

kegiatan pembelajaran, serta menyusun lembar kerja evaluasi bertujuan mengukur ketercapaian belajar siswa 

melalui metode pembelajaran CIRC. Pada siklus I diterapkan melalui persiapan perangkat belajar CIRC yang 
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telah dibuat kedalam bentuk RPP, LKPD, materi pembelajaran tentang teks narasi, instrument penilaian, dan 

melakukan diskusi dengan observer (guru). Dari hasil perencanaan siklus I terdapat beberapa kekurangan 

yang direfleksi oleh guru, untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya. Siklus II dengan hasil penyempurnaan 

refleksi dari siklus I yang sudah terlaksana. Siklus II tidak terlepas pada siklus I, ada beberapa penyempurnaan 

menurut hasil refleksi dari siklus I yang bertujuan untuk memaksimalkan proses belajar dan tujuan belajar 

tercapai secara baik dan maksimal. Penyempurnaan melalui perencanaan siklus II yaitu tidak hanya 

menjelaskan tentang pengertian paragraf narasi, guru lebih berinovasi dalam mendesain pelaksanaan metode 

pembelajaran dengan cara mempersiapkan sebuah contoh paragraf narasi yang diberikan kepada siswa 

sehingga siswa bisa memahami secara menyeluruh tentang paragraf narasi. Dengan adanya penyusunan 

perencaaan yang dibuat oleh guru agar dalam proses pelaksanaan pembelajaran bisa terlaksana secara urut dan 

terarah. 

 

Proses Pelaksanaan Pembelajaran CIRC dalam Menumbuhkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas 

IV di SDN Kliwonan 2 

Proses belajar yang diterapkan guru harus mengacu pada tahapan perencaaan yang dibuat. Hasil 

observasi penelitian ini, siklus I dilaksanakan hari Senin, 10 Januari 2022. Dalam observasi penelitian ini 

dilakukan Siklus I ini dilakukan dalam 1 pertemuan dengan alokasi pembelajaran 3 x 35 menit. Siklus I 

dilakukan dengan durasi waktu 1 jam 45 menit, semua siswa tidak ada yang berhalangan hadir. Siswa yang 

tuntas KKM 5 siswa atau 41%, dan 7 siswa atau 59% belum tuntas KKM. Pelaksanaan pembelajaran 

diterapkan di kelas IV SD Negeri Kliwonan 2 melalui metode pembelajaran CIRC. Kegiatan ini guru kelas 

sebagai pelaksana proses kegiatan belajar mengajar dan peneliti sebagai observer, siswa kelas IV SD Negeri 

Kliwonan 2 terdiri 12 siswa berperan selaku objek. Peneliti disini mengamati serta mencatat untuk mengetahui 

bagaimana proses pembelajaran dengan metode CIRC yang dilakukan guru kelas IV.  

Pelaksanaan pembelajaran siklus I pada kegiatan awal dimulai dengan guru membuka salam dan 

mengecek kehadiran siswa. Sebelum pembelajaran dimulai salah satu siswa memimpin berdo’a terlebih 

dahulu. Dilanjutkan guru memberikan motivasi kepada siswa mematuhi protokol kesehatan Covid-19 dan 

tetap selalu semangat belajar meski dalam kondisi pandemi. Guru menyampaikan materi tentang paragraf 

narasi serta menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu siswa mengetahui tentang pengertian paragraf narasi, 

setelah itu siswa mampu membuat paragraf narasi dan mempresentasikan hasil pembuatan paragraf narasi. 

Siswa mendengarkan materi tentang paragraf narasi yang disampaikan guru. Kemudian siswa tanya jawab 

bersama dengan guru tentang paragraf narasi yang belum dimengerti, guru memberikan umpan balik dari 

pertanyaan-pertanyaan siswa mengenai materi paragraf narasi yang belum dipahami. Siswa dijelaskan tentang 

metode pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran CIRC. Peran guru disini sangat penting yaitu 

mengkondisikan siswa agar terlaksananya kegiatan pembelajaran menggunakan pembelajaran CIRC. Siswa 

kelas IV SD Negeri Kliwonan 2 terdiri dari 12 siswa, dibentuk menjadi 3 kelompok yang masing-masing 

terdiri 4 siswa. Guru menjelaskan tentang tugas yang harus dikerjakan dalam setiap kelompok, yaitu meminta 

siswa membuat paragraf narasi sesuai materi yang telah disampaikan. Siswa berdiskusi bersama disetiap 

kelompok dalam menulis paragraf narasi pada masing-masing lembar kerja siswa. Setiap kelompok 

melaporkan hasil tugasnya kepada guru untuk mempresentasikan dengan membaca hasil pembuatan paragraf 

narasi dengan kelompok lain. Disini kemampuan membaca siswa akan terlihat dalam presentasi yang 

dilakukan. Kemudian kelompok lain memberikan tanggapan tentang hasil tugas yang telah dipresentasikan. 

Disini peran guru hanya menjadi fasilitator dan memberi penguatan serta penekanan tentang materi paragraf 

dari tanggapan yang disampaikan antar kelompok. Siswa bersama guru menyimpulkan materi ajar. 

Pelaksanaan siklus I dengan metode CIRC ini tidak berjalan baik sesuai yang diharapkan. Hasil 

observasi yang dilakukan peneliti masih diperoleh kekurangan pada pelaksanaan metode ini antara lain, 

rendahnya antusias siswa pada penyampaian materi yang dilakukan guru. Siswa juga belum memahami secara 
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baik metode pembelajaran CIRC masih sangat membutuhkan arahan dan penjelasan dari guru sehingga disini 

siswa belum berperan secara aktif. Selain itu dalam berdiskusi kelompok siswa masih ramai sendiri saat 

bekerja sama dalam mengerjakan tugas. Dari beberapa kekurangan yang ada guru membuat refleksi untuk 

lebih ditingkatkan pada siklus berikutnya. Pada siklus II diharapkan metode CIRC memberikan perubahan 

yang signifikan dengan memberi inovasi dari kekurangan pada siklus sebelumnya. 

Pelaksanaan siklus II dilakukan setelah pelaksanaan siklus I, yaitu pada hari Kamis, 20 Januari 2022. 

Pelaksanaan siklus II dilakukan pasca pelaksanaan siklus I dilakukan dengan durasi waktu 1 jam 45 menit, 

semua siswa tidak ada yang berhalangan hadir. Siswa yang tuntas KKM 9 siswa atau 75%, dan 3 siswa atau 

25% belum tuntas KKM. Di dalam pelaksanaan siklus II tidak terlepas pada pelaksanaan siklus I. Kegiatan 

awal pada siklus II dimulai guru membuka salam, salah satu siswa diminta untuk berdoa serta mempresensi 

siswa. Guru bertanya mengenai kehidupan keseharian siswa berkaitan dengan materi yang dipelajari. 

Pertemuan kedua guru menjelaskan materi tentang paragraf narasi dan tujuan pembelajaran. Dalam pra 

pembelajaran dimulai guru memberi motivasi tentang seorang tokoh seorang penulis cerita yang memberikan 

inspirasi dengan kesuksesannya dan memberikan semangat untuk siswa agar selalu belajar lebih giat agar bisa 

sukses kedepannya. Guru bertanya jawab mengenai materi paragraf narasi yang sebelumnya telah dipelajari 

pada siklus I. Siswa diberi contoh teks paragraf narasi untuk dibaca dan dipahami agar siswa mengetahui ciri-

ciri dari paragraf narasi. Siswa diminta membaca teks paragraf narasi secara bergantian satu dengan yang 

lainnya. Kemudian, guru memberi kebebasan untuk bertanya materi maupun cara pembuatan paragraf narasi. 

Hasil dari umpan balik siswa dan guru kemudian ditarik menjadi sebuah kesimpulan tentang materi dan cara 

pembuatan paragraf narasi. Guru membagi siswa kelas IV SD Negeri Kliwonan 2 terdiri dari 12 siswa, 

dibentuk menjadi 3 kelompok yang terdiri 4 siswa. Guru menerangkan tentang metode belajar CIRC secara 

terperinci dan jelas kepada siswa. Guru membagi lembar kerja siswa dalam kelompok, kemudian guru 

menjelaskan mengenai tugas siswa. Setiap kelompok mendapat tugas membuat paragraf narasi sesuai 

kemampuan siswa pada lembar kerja yang diberikan oleh guru. Sebelum mengerjakan tugas secara 

berkelompok siswa diberi kebebasan untuk bertanya mengenai tugas apabila ada yang belum dimengerti. 

Masing- masing siswa membuat paragraf narasi dengan berdiskusi dalam satu kelompok. Hasil dari 

pembuatan paragraf narasi dipresentasikan oleh salah satu wakil kelompok dengan cara membaca secara 

bergantian antar kelompok. Peran guru disini sebagai fasilitator dan memberi penguatan terhadap hasil kerja 

siswa. Setelah presentasi setiap kelompok selesai, masing-masing siswa yang belum membacakan hasil juga 

membacakan hasil di depan kelas. Ini dilakukan untuk mengetahui serta mengukur ketrampilan membaca 

siswa yang dimiliki. Guru dan siswa membuat kesimpulan.  

Dari pelaksanaan pembelajaran siklus I ke pelaksanaan siklus II terdapat peningkatan sangat signifikan 

dalam kemampuan membaca siswa kelas IV SD Negeri Kliwonan 2 menggunakan metode pembelajaran 

CIRC. Terbukti dari siklus I siswa yang tuntas KKM 41%, pada siklus II menjadi 75%. Metode CIRC ini 

memberikan dampak yang sangat baik, efektif dan efisien. Dengan metode pembelajaran CIRC ini dapat 

menumbuhkan ketrampilan membaca siswa, selain itu juga dapat meningkatkan antusias siswa, 

menumbuhkan motivasi belajar siswa serta menumbuhkembangkan interaksi sosial siswa.  

 

Cara Mengevaluasi Pembelajaran CIRC dalam Menumbuhkan Keterampilan Membaca Siswa Kelas 

IV di SDN Kliwonan 2 

Evaluasi adalah proses merancang, mendapatkan serta menyiapkan informasi yang dibutuhkan untuk 

membuat alternatif sebagai acuan untuk membuat keputusan (Riyadi, 2017). Keberhasilan dalam belajar 

ditandai sebuah penilaian di dalamnya. Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan secara menyeluruh, 

berkesinambungan terhadap komponen pembelajaran dalam upaya penetapan kualitas pembelajaran, sebagai 

upaya pertanggungjawaban guru dalam proses pembelajaran (Ismail, 2020). Pengevaluasian keterampilan 

membaca teks narasi pembelajaran bahasa Indonesia sangat berperan penting. Evaluasi dalam pembelajaran 
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bahasa Indonesia yaitu proses penilaian yang dilaksanakan untuk mendapatkan informasi tentang penguasaan 

keterampilan bahasa (Ulya, 2021). Dalam evaluasi pembelajaran terdapat beberapa teknik. Menurut (Fitrianti, 

2018) ada dua teknik evaluasi pembelajaran yaitu teknik test dan teknik nontest. Selain teknik dalam evaluasi 

juga terdiri dari beberapa jenis. Menurut (Suardipa & Primayana, 2020) mengatakan bahwa terdapat lima jenis 

evaluasi pembelajaran antara lain perencanaan, efisiensi ekonomis, dampak, monitoring dan program 

komprehensif.  

Berdasarkan hasil pengamatan keterampilan membaca paragraf narasi, guru melakukan evaluasi hasil 

melalui bentuk test keterampilan membaca pada akhir kegiatan. Guru membagi menjadi 3 kelompok yang 

masing-masing terdiri 4 siswa, untuk membacakan paragraf narasi yang telah dibuat. Kemudian guru 

melakukan penilaian kepada masing-masing siswa. Setelah semua siswa membaca paragraf narasi dan dinilai, 

guru mengajarkan mengenai pelafalan dan intonasi dalam keterampilan membaca. Menurut (Rukajat, 2018) 

langkah-langkah penyusunan evaluasi yaitu menentukan tujuan, mengerjakan kisi-kisi soal, perbaikan soal, uji 

coba soal, penyajian test, penilaian. Kemudian dari hasil diiskusi dengan guru kelas IV, beliau 

mengungkapkan cara melakukan evaluasi pembelajaran membaca paragraf narasi yaitu: 1) menyiapkankan 

alat test, 2) melakukan evaluasi, 3) mengecek, 4) penilaian. Bentuk teks yang antara lain: teks tertulis, lisan, 

observasi serta obyektif. Setelah pemeriksaan test (penskoran) serta memberikan penilaian. Evaluasi proses 

adalah mengkaji perencanaan pembelajaran, tujuan pembelajaran serta manajemen proses pembelajaran. 

Bentuk evaluasi yang dipakai adalah instrument wawancara. Untuk mengetahui pelaksaan pelaksaan 

membaca paragraf narasi di kelas IV, bentuk evaluasi yang dipakai adalah data observasi.   

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan ketrampilan membaca paragraf narasi siswa 

melalui metode pembelajaran CIRC disetiap tahapan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan guru dalam membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan 

metode pembelajaran CIRC. Peningkatan keterampilan membaca paragraf narasi siswa dengan metode 

pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)  berdasarkan dari siklus I aspek hasil 

belajar siswa yang sudah tuntas KKM 41%, kemudian siklus II meningkat 75% yang tuntas KKM. Terdapat 

peningkatan sebesar 34% dengan menggunakan metode pembelajaran CIRC. Penerapan metode CIRC ini 

memberikan dampak yang sangat baik, efektif dan efisien serta memberikan peningkatan dalam hasil belajar 

siswa dalam menumbuhkan keterampilan membaca paragraf narasi. 
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